Tinjauan Yuridis Tentang Pertanggungjawaban Tindak Pidana Penggelapan Profesi Marketing Property Harcourts Solo Raya by Adi, Yolanda Charisma & , Hartanto, S.H., M.H.
TINJAUAN YURIDIS TENTANG PERTANGGUNGJAWABAN TINDAK 
PIDANA PENGGELAPAN PROFESI MARKETING PROPERTY 





Disusun dan Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Syarat-syarat Guna 
Mencapai Derajat Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum 





























Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
(Q.S Al-Insyirah) 
 
“Dan apabila hamba-hamba Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasannya Aku adalah dekat.Aku mengabulkan permohonan orang 
yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu 
memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar 
mereka selalu dalam kebenaran.” 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis-normatif yaitu hukum dipahami 
sebagai  kaidah (norma). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif. Hasil penelitian yang diperoleh adalah Proses jual beli rumah 
yang dilakukan oleh marketing property Harcourts Solo Raya selaku terdakwa 
dengan konsumen sesuai dengan Pasal 1457 Kitab Undang-Undang Hukum 
Perdata (selanjutnya disebut KUHPerdata), diatur bahwa jual beli adalah suatu 
perjanjian, dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan 
suatu kebendaan, dan pihak yang lain untuk membayar harga yang telah 
dijanjikan. Penggelapan yang dilakukan oleh terdakwa dengan merugikan 
perusahaan maka Terdakwa dituntut Pasal 372 KUHP. Pengaturan Tindak Pidana 
Penggelapan Terhadap Sebuah Jabatan diantaranya diatur oada Buku II KUHP 
mengatur tentang kejahatan, diantaranya adalah penggelapan. Penggelapan terdiri 
dari; a) Penggelapan dalam bentuk pokok, Pasal 372; b) Penggelapan ringan, 
Pasal 373; c) Penggelapan yang diperberat, Pasal 374 dan Pasal 375; d) 
Penggelapan dalam kalangan keluarga, Pasal 376; e) Penggelapan Pasal 377 
Penegakan hukum terhadap kejahatan di Indonesia melalui kebijakan pemerintah 
yang tergabung dalam kebijakan sosial (social policy), di mana salah satu bagian 
dari kebijakan sosial ini adalah kebijakan penegakan hukum (law enforcement 
policy) termasuk di dalamnya kebijakan legislatif (legislative policy). Sedangkan 
kebijakan penanggulangan kejahatan (criminal policy) itu sendiri merupakan 
bagian dari kebijakan penegakan hukum (law enforcement policy). 
 









This study uses a juridical-normative approach, namely the law is understood as 
a rule (norm). This type of research used in this research is descriptive. The 
research results obtained are the process of buying and selling houses carried out 
by marketing property Harcourts Solo Raya as the defendant with consumers in 
accordance with Article 1457 of the Civil Code (hereinafter referred to as the 
Civil Code), stipulated that the sale and purchase is an agreement, with which 
one party commit himself to surrender a material, and the other party to pay the 
price promised. The embezzlement carried out by the defendant at a disadvantage 
to the company means that the Defendant is charged under Article 372 of the 
Criminal Code. Arrangement of Criminal Acts Against a Position including being 
regulated in Book II of the Criminal Code regulates crime, including 
embezzlement. Darkening consists of; a) Darkening in the principal form, Article 
372; b) Light darkening, Article 373; c) Exacerbated embezzlement, Article 374 
and Article 375; d) Darkening in the family circle, Article 376; e) Embezzlement 
Article 377 Law enforcement against crime in Indonesia through government 
policies incorporated in social policy, where one part of this social policy is the 
law enforcement policy (including law enforcement policy) including the 
legislative policy (legislative policy ).While the crime prevention policy (criminal 
policy) itself is part of the law enforcement policy (law enforcement policy). 
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